PARADPOKS jumnal limu Ekonomi Vol. 8 No. 1, Januari 2025
e-ISSN - 2622-6383

Penelitian Dampak Kesadaran Perubahan lklim dan Nilai
Pribadi Terhadap Pilihan Berkelanjutan di Tempat Kerja dan
Rumah

Sagita Kelana™, Herik 2, Maria Ariesta Utha?®
sagitakelana@gmail.com™, herikrenaldo13@gmail.com?

Program Studi Magister Manajemen Sustainability, Universitas Trisakti 123

Abstrak

Perubahan iklim juga diyakini telah menjadi salah satu faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi
berkelanjutan. Perilaku ini terlihat nyata dalam tren yang terjadi di kalangan masyarakat di mana
mereka telah melakukan aksi hijau seperti mengurangi limbah, menghemat energi, dan mendukung
produk ramah lingkungan. Wilayah Jabodetabek, perubahan iklim telah menjadi tantangan besar,
dengan masalah seperti polusi udara, banjir, dan gelombang panas yang semakin sering terjadi.
Namun, penerapan perilaku berkelanjutan di wilayah ini masih belum konsisten, dengan perbedaan
nyata antara kebiasaan di rumah dan di tempat kerja. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana faktor seperti identitas moral dan CCRP memengaruhi Sustainable Consumption
Behaviors (SCB) atau perilaku konsumsi berkelanjutan di kedua konteks ini. Pengetahuan ini akan
membantu dalam merancang kebijakan dan strategi yang dapat mendorong masyarakat
Jabodetabek untuk menjalani gaya hidup yang lebih berkelanjutan, baik dalam kehidupan pribadi
maupun profesional. Teknik penentuan sampel penelitian ini dengan metode purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner. Metode analisis yang digunakan untuk
pengujian hipotesis adalah Structural Equation Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CCRP
memiliki pengaruh positif terhadap PEB serta SCH, namun variabel identitas moral, PEB, dan SCH
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap SCW.
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Pendahuluan

Semakin berkembangnya kesadaran masyarakat dunia akan berkelanjutan,
berdampak pada fumbuhnya gaya hidup berkelanjutan di kalangan konsumen (Deloitte,
2024). Perubahan gaya hidup ini terjadi di mana saja, baik di rumah maupun di tempat
kerja. Kampanye dan promosi konsumsi berkelanjutan juga gencar dilakukan oleh pelaku
keberlanjutan (UN, 2023). Kondisi ini telah menarik para peneliti untuk menjadikan konsumsi
berkelanjutan dan perilaku konsumsi berkelanjutan sebagai topik utama di berbagai
penelitan kontemporer. Para peneliti meyakini, perilaku konsumsi berkelanjutan di antara
konsumen, berkontribusi pada pencapaian tujuan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang
membuat lingkungan lebih bersih dan lebih berkelanjutan (Banyte et al., 2020).

Perubahan iklim juga diyakini telah menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
perilaku konsumsi berkelanjutan. Perilaku ini terlihat nyata dalam tren yang ferjadi di
kalangan masyarakat di mana mereka telah melakukan aksi hijau seperti mengurangi
limbah, menghemat energi, dan mendukung produk ramah lingkungan. Survei terbaru
menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang perilaku pembelian konsumen
tentang tantangan dan peluang di pasar produk ramah lingkungan, seperti pada Gambar
1. Sebanyak 50% pelanggan menggunakan produk dengan kemasan ramah lingkungan,
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diikuti oleh alat makan yang dapat digunakan kembali sebesar 46% (Snapcart, 2024).
Terlepas dari tren yang berkembang ini, para peneliti masih terus mencari alasan mengapa
dan bagaimana konsumen membuat keputusan konsumsi berkelanjutan (Bairrada et al.,
2024).

Only 16% of Indonesians have People in Indonesia have been
never bought any sustainable used and/or consumed eco-friendly/
products, and here are their reasons: sustainable products for...

Less than a year

437 G
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7-10 years long

7% @

More than 10 years

13% G

Sumber: (Snapcart, 2024)

Gambar 1. Minat Konsumen Indonesia terhadap Produk Berkelanjutan

Faktor penting yang mempengaruhi periloku berkelanjutan adalah identitas moral,
yaitu bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri dalam hal etika dan tanggung
jawab. Individu dengan identitas moral yang kuat cenderung membuat keputusan yang
sesuai dengan nilai-nilai  pribadi mereka, termasuk dalam hal mendukung Pro-
Environmental Behavior. Dengan kata lain, orang yang melihat keberlanjutan sebagai
tanggung jawab moral, lebih mungkin untuk menerapkan gaya hidup berkelanjutan, baik
di rumah maupun di tempat kerja (Banyte et al., 2020; Salciuviene et al., 2024).

Faktor penting lainnya adalah Climate Change Risk Perception (CCRP) atau persepsi
risiko perubahan iklim, yang mengacu pada seberapa serius individu memandang risiko
yang terkait dengan perubahan iklim. Orang-orang yang menganggap perubahan iklim
sebagai ancaman signifikan mungkin lebih termotivasi untuk mengambil tindakan
mengurangi dampak lingkungannya dan cenderung lebih terdorong untuk mengambil
langkah-langkah yang dapat mengurangi dampak lingkungan. Bagaimana persepsi ini
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di tempat kerja masih
terbatas (Gunarathne & Senaratne, 2017; Latif et al., 2024). Memahami peran CCRP dalam kedua
konteks ini sangat penting untuk merancang strategi yang efektif dalam mendorong
perilaku berkelanjutan di berbagai aspek kehidupan (Gunarathne et al., 2020; Lafif et al.,
2024).

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah dasar dari penelitian ini. TPB dapat
digunakan untuk menangani masalah perilaku pro lingkungan karena memiliki korelasi
yang paling konsisten (Effendi et al., 2020). Penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa identitas moral memiliki hubungan yang erat dengan konsumsi berkelanjutan,
terutama dalaom mendorong pola konsumsi yang mendukung keberlanjutan melalui
berbagai inisiatif (Salciuviene et al., 2024). Namun, masih sedikit yang mengeksplorasi
bagaimana perilaku Pro-Environmental Behavior (PEB) dipengaruhi oleh peran identitas
moral dan CCRP, dalam kaitannya dengan perilaku konsumsi berkelanjutan di lingkungan
yang berbeda, seperti di rumah atau di tempat kerja, masih kurang dieksplorasi. Tujuan
utama studi ini adalah apakah periloku PEB dipengaruhi oleh peran identitas moral dan
CCRP yang memengaruhi keputusan konsumsi berkelanjutan di tempat kerja
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Perubahan iklim pada wilayah Jabodetabek telah menjadi tantangan besar, dengan
masalah seperti polusi udara, banjir, dan gelombang panas yang semakin sering terjadi.
Kondisi ini telah meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan. Namun,
penerapan perilaku berkelanjutan di wilayah ini masih belum konsisten, dengan
perbedaan nyata antara kebiasaan dirumah dan di tempat kerja. Pesatnya pertumbuhan
penduduk di Jabodetabek juga menambah tekanan pada sumber daya dan infrastruktur
yang sudah ada. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana faktor seperti
identitas moral dan CCRP memengaruhi Sustainable Consumption Behaviors (SCB) atau
perilaku konsumsi berkelanjutan di kedua konteks ini. Pengetahuan ini akan membantu
dalam merancang kebijokan dan strategi yang dapat mendorong masyarakat
Jabodetabek untuk menjalani gaya hidup yang lebih berkelanjutan, baik dalam
kehidupan pribadi maupun profesional.

Sustainable Consumption Behavior (SCB)

Konsumisi berkelanjutan berarti individu yang bertekad untuk memanfaatkan produk,
layanan, dan sumber daya alam seefisien mungkin demi menjalani kehidupan berkualitas
sambil menjaga kelestarian lingkungan. Untuk memahami lebih baik tentang perilaku
konsumen yang berkelanjutan, perlu mempertimbangkan konsep identitas moral dan
CCRP memengaruhi perilaku PEB. Perilaku konsumen berkelanjutan atau Sustainable
Consumption Behavior adalah konsep yang kompleks dan mencakup berbagai dimensi,
sehingga sulit untuk didefinisikan secara universal (Elhoushy & Lanzini, 2021). Salah satu aspek
identitas yang berperan penting dalam periloku konsumsi hijau dan etis SCB adalah
identitas moral (Wang & Udall, 2023). Identitas moral, menurut Hart et al. (1998), diartikan
sebagai “"komitmen terhadap pemahaman diri seseorang untuk bertindak demi
melindungi kesejahteraan orang lain™ (Hart et al., 1998).

Pro-Environmental Behavior (PEB)

Perilaku pro-lingkungan mencerminkan kesadaran, norma pribadi, dan tanggung
jawab individu dalom menjalankan perannya untuk menjaga kelestarian lingkungan
(Garling et al., 2003). Tam dan Chan (2017) menggambarkannya sebagai tfindakan yang
bertujuan melestarikan lingkungan secara berkelanjutan. Individu yang pro-lingkungan
biasanya memiliki niat yang kuat untuk berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan.

Climante Change Risk Perceptions (CCRP)

Persepsi risiko perubahan iklim didefinisikan sebagai pemahaman tentang
kemungkinan terjadinya masalah perubahan iklim, kesadaran akan dampak buruknya
terhadap diri sendiri dan orang lain, serta pengetahuan mengenai penyebabnya
(Leiserowitz, 2006). Penelitian menunjukkan bahwa persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kesadaran, tingkat kepercayaan terhadap iimuwan, keyakinan pribadi
mengenai efektivitas tindakan, suhu lingkungan, rasa bersalah terkait emisi karbon,
pengalaman pribadi, dan paparan terhadap informasi terkait dampak perubahan iklim,
seperti ancaman terhadap satwa liar (Joireman et al., 2010; Kellstedt et al., 2008).

Metode Analisis

Teknik penentuan sampel dengan metode purposive sampling. Pengumpulan data
dilokukan melalui kuesioner yang disebarkan melaui Google Form. Skala Likert yang
digunakan terdiri dari lima tingkatan, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 =
Cukup Setuju, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Total responden dalam penelitian ini
berjumlah 292 orang, dengan fokus pada individu yang memiliki pengalaman atau
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wawasan tentang keberlanjutan, seperti karyawan perusahaan dengan kebijakan
lingkungan atau masyarakat yang sudah menerapkan praktik ramah lingkungan.

Variabel penelitian yang digunakan terdiri atas variabel independen moral identity
dengan 3 konstruk yang digunakan 3, Climate Change Risk Perception dengan 3 konstruk
(Chang et al., 2022), variabel mediasi yaitu pro-environmental behavior dengan 4 konstruk
pembentuk dan Sustainable consumption behavior at Home dengan 11 konstruk
pembentuk, serta variabel depennya adalah Sustainable consumption behavior at
Workplace dengan 8 konstruk pembentuk. Uji kualitas data pada penelitian ini
menggunakan uji validitas factfor loading dengan nilai cut off sebesar 0,35 berdasarkan
jumlah sampel menurut Hair (2014). Uji reliabilitas data dihitung menggunakan rumus
confruct reliability dan penentuan keputusan dengan nilai cut off sebesar 20,6 (Ursachi et
al., 2015) Uji goodness of fit model dilakukan menggunakan beberapa indikator, yaitu
Goodness of Fit Index (GFl), baseline comparisons seperti Normed Fit Index (NFl), Relative Fit
Index (RFl), Tucker-Lewis Index (TLI), Comparative Fit Index (CFl), dan Root Mean Square
Error of Approximation (RMSEA).

Metode analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah Structural
Equation Model (SEM). Penelitian ini juga memastikan kepatuhan terhadap standar etika
penelitian, termasuk mendapatkan persetujuan yang diinformasikan dari peserta dan
menjaga kerahasiaan data mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh nilai moral dan persepsi risiko iklim
terhadap perilaku berkelanjutan di rumah dan tempat kerja.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil dari pengisian kuesioner didapatkan mayoritas responden yang terlibat dalam
penelitian ini berada pada rentang usia 28 sampai 37 tahun, yaitu sebanyak 34.56%.
kelompok usia ini merupakan kelompok terbesar, dikuti oleh responden yang berusia 38
sampai 47 tahun sebanyak 32,55% dan responden berusia antara 48 tahun sampai 57 tahun
sebanyak 22,82%. Rincian karakteristik usia responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kategori Persentase
18-27 6.71

28-37 34.56
38-47 32.55
48-57 22.82

>58 3.36

Total 100

Berdasarkan pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan sarjana
(S1), sebanyak 65,44%. Hal ini diikuti oleh responden dengan pendidikan pascasarjana (S2),
sebanyak 23,49%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan yang relatif tinggi, yang mungkin memengaruhi pengetahuan dan persepsi
mereka terhadap isu keberlanjutan. Rincian karakteristik pendidikan responden disajikan
pada Tabel 2.
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Kategori Persentase
SMA dan Sederqgjat. 3.69
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Kategori Persentase

Diploma | - Diploma lil. 5.37
Sarjana (S1). 65.44
Pasca Sarjana (S2). 23.49
Program Doktor (S3). 2.01
Total 100.0

Mayoritas responden dalam penelitian ini bekerja sebagai karyawan swasta,
dengan persentase sebesar 86,91%. Responden lainnya bekerja sebagai wirausaha, ASN,
mahasiswa dan lbu rumah tangga. Rincian karakteristik pekerjaan responden dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Kategori Persentase
Apatur  Sipil  Negara 4.36

(ASN).

Karyawan Swasta. 86.91
Wirausaha. 6.38
Mahasiswa. 1.34

Ibu Rumah Tangga. 1.01

Total 100.0

Responden berdasarkan pendapatan, mayoritas yang memiliki pendapatan
bulanan antara Rp 10.000.001 hingga Rp 20.000.000, sebanyak 34,56%. responden dengan
pendapatan kurang dari Rp 5.000.000 adalah kelompok terkecil, sebesar 5,03%. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok pendapatan
menengah atas, yang kemungkinan besar memiliki kemampuan finansial  untuk
mendukung perilaku konsumsi berkelanjutan. Rincian karakteristik pendapatan responden
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Kategori Persentase
< Rp 5,000,000 5.03

Rp 5,000,000 - Rp 10,000,000 19.46

Rp 10,000,001 - Rp 20,000,000 34.56

Rp 20,000,001 - Rp 30,000,000 20.13

> Rp 30,000,000 20.81

Total 100.0

Hasil statistik deskriptif variabel penelitian menunjukkan setuju terhadap seluruh
indikator variabel yang ditanyakan kepada responden seperti yang terlihat pada Tabel 5
responden rata-rata menjawab di skala 4.

Tabel 5. Tabel Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

No Variabel Rata-Rata
1 Moral Identity 45114
2 Pro-environmental behavior 4.3031
3 Climate Change Risk Perception 4.5342
4 Sustainable Consumption Behavior at Home 4.0869
5 Sustainable Consumption Behavior at Workplace 4.2864

Mengacu pada hasil uji validitas Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada
variabel penelitian memiliki nilai loading factor di atas nilai yang dipersyaratkan, yaitu 0,35.
Hal ini berloku baik untuk model awal maupun setelah dilakukan penyesuaian
menggunakan modification index. Dengan demikian, seluruh indikator yang digunakan
dalam penelitian ini dinyatakan valid untuk mengukur masing-masing variabel penelitian.
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Tabel 6. Tabel Pengukuran Validitas
Variabel Indikator Loading Factor

Model Awal Model Modifikasi  Keterangan

Moral Identity MI1 0.772 0.751 Valid

(MI) MI2 0.746 0.708 Valid
MI3 0.611 0.688 Valid

pro- Valid

environmental PEB1 0.636 0.618

behavior (PEB)
PEB2 0.634 0.617 Valid
PEB3 0.579 0.601 Valid
PEB4 0.641 0.664 Valid

Climate Change Valid

Risk  Perception CRP1 0.611 0.620

(CCRP)
CRP2 0.530 0.533 Valid
CRP3 0.767 0.753 Valid

Sustainable SCH1 Valid

consumption

behavior at 0.728 0.706

Home (SCH)
SCH2 0.744 0.726 Valid
SCH3 0.704 0.720 Valid
SCH4 0.774 0.769 Valid
SCH5 0.391 0.369 Valid
SCHé 0.474 0.446 Valid
SCH7 0.648 0.617 Valid
SCH8 0.633 0.610 Valid
SCH9 0.590 0.603 Valid
SCH10 0.561 0.561 Valid
SCHI1 0.624 0.627 Valid

Sustainable Valid

consumption

behavior atscwi 0.576 0.619

Workplace (SCW)
SCw?2 0.592 0.613 Valid
scw3 0.705 0.753 Valid
scw4 0.695 0.734 Valid
scwb 0.774 0.782 Valid
scwé 0.754 0.750 Valid
scw/ 0.699 0.688 Valid
scw8 0.705 0.704 Valid

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
yang diukur menggunakan indikatornya masing-masing dinyatakan reliabel dengan nilai
Cronbach Alpha lebih dari 0,6 baik pada model awal maupun setelah ditreatment.
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Tabel 7. Tabel Pengukuran Reliabilitas

Variabel Indikator Cronbach Alpha Keterangan
Model Model Modifikasi
Awal
Moral Identity 3 0,7546 0.7593 Reliabel
Pro-environmental behavior 4 0.7170 0.7196 Reliabel
Climate Change Risk 3 0,6744 0.6731 Reliabel
Perception
Sustainable consumption 11 0.8778 0,8718 Reliabel
behavior at Home
Sustainable consumption 8 0,8785 0,8886 Reliabel

behavior at Workplace

Hasil Goodness of Fit Model pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pada model awal
baik GFl, baseline comparisons dan RMSEA menunjukkan hasil unacceptable fit karena nilai
masing-masing indikator dibawah nilai yang dipersyaratkan. Namun setelah dilakukan
penyesuaian atas model menggunakan modification index maka model semakin
menunjukkan hasil yang baik karena kriteria GFI, NFI, dan TLI menunjukkan marginal fit serta
CFI, IFl dan RMSEA menunjukkan hasil good fit pada model.

Tabel 8. Tabel Goodness of Fit Model
Output Setelah

Goodness  of fIiCui Off Value Output Awal Keterangan

index Modifikasi  <eterangan
GFl >0,9 0 unacceptable Fit0.843 Marginal Fit
NFI >0,9 0.696 unacceptable Fit0.842 Marginal Fit
TLI >0,9 0.726 unacceptable Fit0.892 Marginal Fit
CFl >0,9 0.749 unacceptable Fit0.905 Good Fit
IFI >0,9 0.751 unacceptable Fit0.906 Good Fit
RMSEA 0to 0.08 0.104 unacceptable Fit0.065 Good Fit

Sumber: Data primer diolah

Hasil analisis R-Squared pada model penelitian disajikan pada Tabel 9 menunjukkan
bahwa nilai R-Squared Model pada Pro-Environmental Behavior (PEB) sebesar 0,003 artinya
variasi variabel moral identity dan Climate Change Risk Perception mampu menjelaskan
variabel Pro-Environmental Behavior (PEB) sebesar 0,3%, sisanya dijelaskan variabel yang
tidak dimasukkan dalam model ceteris paribus. Nilai r-squared model Sustainable
consumption behavior at Home sebesar 0,928 artinya variasi variabel Climate Change Risk
Perception mampu menjelaskan variabel Sustainable consumption behavior at Home
sebesar 92,8%, sisanya dijelaskan variabel yang tidak dimasukkan dalam model, dengan
asumsi ceteris paribus. Nilai R-Squared Model sustainable consumption behavior at
Workplace sebesar 0,928 artinya variasi variabel Pro-environmental behavior, Climate
Change Risk Perception dan Sustainable consumption behavior at Home mampu
menjelaskan variabel Sustainable consumption behavior at Workplace sebesar 55.8%,
sisanya dijelaskan variabel yang tidak dimasukkan dalam model, ceteris paribus.

Tabel 9. Tabel Squared Multiple Correlations

Model R-Squared
Pro-Environmental Behavior (PEB) 0.003
Sustainable Consumption 0.928
Behavior (SCB) at Home

Sustainable Consumption 0.558

Behavior (SCB) at Workplace
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Tabel 10 menunjukkan bahwa untuk hasil uji hipotesa 1 ditolak karena nilai p value
yang dihasilkan sebesar 0,815 lebih besar dari a 0,05 sehingga identitas moral tidak
berpangaruh signifikan terhadap Pro-Environmental Behavior (PEB). Untuk hasil uji hipotesis
2 diterima karena nilai koefisien yang dihasilkan positif 0,748 dengan didukung oleh nilai p
value sebesar 0,000 lebin kecil dari a0,05 maka keputusan atas hasil tersebut adalah
terdapat pengaruh positif dan signifikan Change Risk Perception terhadap Pro-
environmental Behavior. Semakin tinggi Change Risk Perception maka mendorong
peningkatan PEB. Uji hipotesis 3 diterima karena nilai koefisien yang dihasilkkan positif 1,074
dengan didukung oleh nilai p value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka keputusan
atas hasil tersebut adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan Change Risk Perception
terhadap SCH. Semakin tinggi Change Risk Perception maka mendorong peningkatan
SCH. Uji hipotesis 4 ditolak karena nilai p value sebesar 0,836 lebih besar dari a0,05 maka
keputusan atas hasil tersebut adalah tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan
Change Risk Perception terhadap SCW. Uji hipotesis 5 ditolak karena nilai p value sebesar
0,813 lebih besar dari a0,05 maka keputusan atas hasil tersebut adalah tidak terdapat
pengaruh signifikan PEB terhadap SCW. Uji hipotesis 6 ditolak karena nilai p value sebesar
0,620 lebih besar dari a0,05 maka keputusan atas hasil tersebut adalah tidak terdapat

pengaruh signifikan SCH terhadap SCW.

Tabel 10. Tabel Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Path Analysis Coeffici C.R P Value Putusan Kesimpulan
ent

0.815 HI Hipotesis 1:" Moral Identity

ditolak  Not influences higher Pro-

PEB <--- MI 0.016 0.233 environmental Behavior
(PEB)

PEB<--- CCRP 0,748 9.659 0,000* H2 Hipotesis 2: Change Risk

diterima Perception (CCRP) leads

to higher Pro-

environmental Behavior
(PEB)

SCH<---CCRP  1.074 11,63 0,000* H3 Hipotesis 3: " Climate

2 diterima Change Risk Perception

(CCRP) leads to more
sustainable consumption
behaviors at home
SCW <--- CCRP -8.096 -0.207 0,836 H4 Hipotesis 4: " Climate
ditolak  Change Risk Perception
(CCRP) leads to more
sustainable consumption
behaviors at Office

GPB <--- GR 12240 0.237 0,813 H5 Hipotesis  5: " Pro-
ditolak  environmental Behavior
(PEB) increases
sustainable consumption
at work.
SCW <--- SCH -0,248 -0.496 0.620 Hé6 Hipotesis 6: " " SCB at

ditolak  home positively influences
SCB in the workplace

Sumber : Data diolah
Notes: * = signifikan a0,05
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara identitas moral
konsumen dan keterlibatan dalam konsumsi berkelanjutan, serta dampaknya terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan di rumah dan tempat kerja. Konsumen, yang termotivasi
oleh identitas moral yang kuat, berusaha keras untuk mempertahankan citra diri yang
positif, terutama yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan, bahkan pilihan
ini fidak selalu mudah (Salciuviene et al., 2022). Studi menunjukkan bahwa konsumen
dengan identitas moral yang kuat lebih mungkin untuk terlibat dalom perilaku
berkelanjutan seperti membeli makanan organik dan mendaur ulang, serta melestarikan
air (Gatersleben et al., 2019).

Hasil uji hipotesis penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan di rumah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Salciuviene et al yang juga menunjukkan bahwa faktor-faktor tertentu,
seperti persepsi risiko perubahan iklim dan keterlibatan moral, berkontribusi secara
signifikan terhadap periloku konsumsi berkelanjutan di lingkungan rumah. Hasil ini
menegaskan pentingnya mempromosikan kesadaran dan nilai-nilai keberlanjutan untuk
mendorong perubahan perilaku individu, khususnya dalam konteks kehidupan sehari-hari
dirumah (Salciuviene et al., 2024).

Perilaku pro-lingkungan dan perilaku konsumsi berkelanjutan di rumah fidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap konsumsi berkelanjutan di tempat kerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa konteks tempat kerja membutuhkan pendekatan yang berbeda
untuk mendorong perilaku berkelanjutan. Faktor-faktor seperti kebijakan perusahaan,
dukungan organisasi, dan norma sosial di lingkungan kerja mungkin lebih berpengaruh
dalam mendorong perilaku ramah lingkungan di tempat kerja daripada motivasi individu
semata.

Simpulan dan Saran

Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian ini menunjukkan bahwa
CCRP memiliki pengaruh positif terhadap PEB serta SCH, namun variabel identitas moral,
PEB, dan SCH tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap SCW. Hasil ini mengindikasikan
bahwa perilaku konsumsi berkelanjutan di rumah tidak secara langsung memengaruhi
perilaku di tempat kerja.

Mengingat Climate Change Risk Perception memiliki pengaruh signifikan terhadap
periloku konsumsi berkelanjutan di rumah, disarankan agar pemerintah, organisasi
lingkungan, dan perusahaan meningkatkan kampanye edukasi mengenai risiko
perubahan iklim, sekaligus mengembangkan strategi spesifik untuk mendorong perilaku
berkelanjutan di tempat kerja melalui kebijakan hijau, pelatihan perilaku pro-lingkungan
bagi karyawan, insentif untuk adopsi praktik ramah lingkungan. Penelitan selanjutnya
dapat mempertimbangkan penambahan variabel seperti budaya organisasi, motivasi
infrinsik, norma sosial, atau dukungan kepemimpinan dalam penelitian selanjutnya untuk
memahami perilaku konsumsi berkelanjutan di tempat kerja dengan lebih mendalam.
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